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Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Magang/ Kerja Praktek 
dengan baik yang berjudul “Proyek Pembangunan Kaltim Amonium Nitrat (KAN) PT. Wijaya 
Karya (Persero), Tbk”. 
Pengerjaan telah penulis lalui dalam rangka menyelesaikan penulisan Laporan Magang/ 
Kerja Praktek ini. Banyak hambatan yang dihadapi dalam penyusunannya, namun pada 
akhirnya dapat melaluinya berkat adanya bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr.techn. Umboro Lasminto, S.T., M.Sc. Selaku ketua Departemen Teknik Sipil di 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang banyak memberikan kemudahan dalam proses 
Pendidikan dan Magang/ Kerja Praktek. 
2. Bapak Ahmad Basshofi Habieb, S.T., MSc., Ph.D. selaku dosen pembimbing Magang/ 
Kerja Praktek yang telah berkenan memberikan tambahan ilmu dan solusi pada setiap 
permasalahan penulis. 
3. Bapak dan Ibu Dosen Departemen Teknik Sipil yang telah memberikan pengetahuan yang 
sangat bermanfaat saat masa perkuliahan. 
4. Bapak Abi Lanabora selaku pembimbing lapangan yang telah memberikan tambahan ilmu 
yang bermanfaat. 
Akhir kata, penulis menyadari bahwa Laporan Magang/ Kerja Praktek ini masih jauh 
dari sempurna dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. 
Karena itu segala bentuk saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan guna 
memperbaiki Laporan Magang/ Kerja Praktek ini. Semoga Laporan Magang/ Kerja Praktek ini 
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1.1. Latar Belakang 
Kampus Merdeka merupakan salah satu bentuk pembelajaran di perguruan tinggi yang 
otonom dan fleksibel sehingga dapat menciptakan kultur belajar yang inovatif, bebas 
terbuka, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam mencapai capaian. Program ini 
berdasarkan namanya “Merdeka” tentu bersifat terbuka bagi seluruh mahasiswa dan 
diperizinkan untuk menjelajahi segala jenis pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 
mahasiswa.  
Beberapa bentuk kegiatan Kampus Merdeka di luar perguruan tinggi diantaranya yaitu 
melakukan magang, pengabdian masyarakan, mengajar di suatu satuan Pendidikan, 
pertukaran mahasiswa antar kampus, melakukan penelitian, ataupun melaksanakan 
kegiatan kewirausahaan. Semua kegiatan harus dilaksanakan tentunya dengan persetujuan 
dosen pembimbing dari kampus serta pembimbing dari mitra. Kampus merdeka diharapkan 
dapat memberikan pengalaman yang baru dan kontekstual lapangan yang dapat membuka 
pandangan baru mahasiswa sehingga meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, 
siap kerja, maupun menciptakan lapangan kerja baru.  
Departemen Teknik Sipil ITS merupakan salah satu institut yang turut serta 
menyelenggarakan Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) dengan 
beberapa perusahaan mitra. Dalam pelaksanaan program tersebut, mahasiswa akan 
melakukan magang dan kerja praktek (KP) di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang telah 
bekerjasama dengan ITS dimana pihak PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan ITS saling 
berkoordinasi dalam berjalannya kegiatan magang MBKM. Dari kegiatan magang dan 
kerja praktek tersebut mahasiswa dapat mengekuivalensikaan kegiatan-kegiatan pada saat 
magang/kerja praktek yang memiliki materi yang sama dengan mata kuliah yang ada di 
Departemen Teknik Sipil ITS, kemudian membuat laporan mengenai kegiatan selama 
magang sesuai mata kuliah yang akan diekuivalensikan dan akan diuji oleh dosen 
pengampu mata kuliah tersebut. Salah satu perusahaan mitra yang telah disetujui adalah 
PT. Wijaya Karya (Persero), dengan jumlah mahasiswa magang dari Departemen Teknik 
Sipil ITS yang telah diterima di perusahaan tersebut adalah 11 orang. 
Magang kali ini dilaksanakan di berbagai daerah diseluruh penjuru Indonesia, salah 
satunya dilaksanakan pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN perusahaan 
kerjasama antara PT. DAHANA (Persero) dengan PT. Pupuk Kalimantan Timur, tepatnya 
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di Bontang Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan nilai proyek diangka Rp957 
Milyar rupiah.  
1.2. Tujuan 
Kegiatan magang di PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. ini memiliki beberapa tujuan demi 
tercapainya capaian dasar pelaksanaan kegiatan magang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM). Beberapa tujuan dari kegiatan sebagai berukut:  
1. Memahami proses kegiatan pekerjaan di lapangan yang tidak diajarkan dalam kuliah 
2. Meningkatkan kemampuan individu untuk menerapkan ilmu ke lapangan 
3. Melatih wawasan, inovasi, dan kreatifitas dalam menghadapi masalah di lapangan 
4. Melatih kemampuan individu agar memiliki pendirian kuat, siap mental dan pantas untuk 
berkembang di dunia kerja 
5. Mengembangkan kemampuan bekerja sama, peduli sesama, jiwa profesionalitas dan 
bertata krama didalam dunia kerja 
1.3. Manfaat 
Kegiatan magang pada program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka memiliki beberapa 
manfaat antara lain: 
1. Mendapatkan ilmu baru, yang tidak diajarkan dibangku perkuliahan melalui kegiatan di 
lapangan 
2. Meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu masalah yang terjadi di 
lapangan 
3. Meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola waktu sehingga kegiatan dapat 
berjalan secara efektif dan efisien 
1.4. Ruang Lingkup Magang 
Selama kegiatan magang pengamatan yang menjadi tinjauan dalam penyusunan laporan ini 
terbatas pada kegiatan (termasuk meliputi pemasangan penulangan, bekisting, pengecoran dan 
erection steel structure) sebagai berikut : 
1. Pekerjaan Struktur meliputi : 
a. Pekerjaan Pembesian 
b. Pekerjaan Pedestal 
c. Pekerjaan Kolom 
d. Pekerjaan Balok 
e. Pekerjaan Steel Structure 
2. Pelaksanaan Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan pada Proyek Pabrik 
Amonium Nitrat milik PT. KAN 
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1.5. Peserta Program Magang 
Mahasiswa yang melaksanakan program Magang di Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik 
PT. KAN adalah sebagai berikut: 
1. Kemas Ibnu Rafif (03111840000087) 
1.6. Informasi Pelaksanaan Program Magang 
Nama Proyek : Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN 
Kontraktor Pelaksana : PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Alamat Proyek : Proyek Kaltim Amonium Nitrat, Guntung, 
Bontang Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur 
Waktu Kerja Praktek : 6 September 2021 – 14 Desember 2021 
Senin – Sabtu, 07.30 – 17.00 WITA 
Pembimbing Lapangan : Bapak R Abi Lanabora (Engineer) 
 
1.7. Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 
Kegiatan Magang/Kerja Praktek ini dilaksanakan di Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik 
PT. KAN tanggal 6 September 2021 sampai dengan 14 Desember 2021 dengan menggunakan 





Penulisan Laporan Kerja Praktik
Selesai
 






Kegiatan magang ini dimulai pada tanggal 6 September 2021 sampai dengan 14 
Desember 2021 dengan masuk setiap hari Senin – Sabtu pukul 07.30 – 17.00 WITA 
 
2. Pengamatan di Lapangan 
Pengamatan yang dilakukan meliputi metode kerja tiap pekerjaan seperti pemasangan 
bekisting, penulangan, dan pengecoran serta erection steel structure. Selain metode kerja 
hal yang diamati adalah penerapan Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan 
(K3L) dalam proyek dan prosedur kontrol kualitas. 
 
3. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mempelajari buku-buku atau literatur-literatur untuk mempelajari 
teori-teori yang telah didapat diperkuliahan untuk dibandingkan dengan kenyataan 
pelaksanaan di lapangan. 
 
4. Asistensi 
Asistensi dilakukan kepada Dosen Pembimbing kerja praktek di Departemen Teknik 
Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Asistensi betujuan untuk 
melaporkan apa saja yang kami lakukan di lapangan, bagaimana kondisi lapangan serta 
sudah sampai mana proses pengerjaan proyek. 
 
5. Penulisan Laporan Magang 
Penyusunan laporan ini dibuat berdasarkan hasil pengamatan terhadap pekerjaan 
struktur yang berlangsung selama magang. Laporan ini yang nantinya akan 
dikonsultasikan dan disetujui oleh pembimbing lapangan dari PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk maupun dosen pembimbing di Departemen Teknik Sipil Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.   
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PROYEK 
 
2.1. Latar Belakang Proyek 
PT. Wijaya Karya (Persero) merupakan perusahaan yang lahir pada tanggal 29 Maret 
1961, awalnya bergerak pada kegiatan usaha pekerjaan instalasi listrik dan pipa air, hingga 
pada tahun 1970-an PT. Wijaya Karya (Persero) beralih menjadi perusahaan kontraktor sipil 
dan bangunan. Pertumbuhan WIKA sebagai perusahaan infrastruktur terintegrasi yang kuat 
semakin mendapat pengakuan dari berbagai pihak, sehingga penawaran saham perdana 
(itinial public offering/IPO) sebanyak 35% kepada publik pada 29 Oktober 2007, di Bursa 
Efek Indonesia. WIKA saat ini memiliki 6 Strategic Business Unit (SBU) yang meliputi 
konstruksi (Konstruksi Sipil dan Konstruksi Bangunan Gedung), Mekanikal Elektrikal, 
Industri Beton Pracetak, Real Estate, dan industri lainnya yang ke depannya akan semakin 
terintegrasi menjadi perusahaan Engineering Procurement Construction (EPC) dan Investasi. 
Magang kali ini dilaksanakan di berbagai daerah diseluruh penjuru Indonesia, salah 
satunya dilaksanakan pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN perusahaan 
kerjasama antara PT. DAHANA (Persero) dengan PT. Pupuk Kalimantan Timur, tepatnya di 
Bontang Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan nilai proyek diangka Rp 957 Milyar 
rupiah. 
Ruang lingkup pekerjaan yang akan dilakukan pada Magang/Kerja Praktek ini disesuaikan 
dengan ketentuan dari PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. yaitu HSE (Health, Safety, and 
Environment), QS (Quantity Surveyor), Construction, Engineering, QA/QC (Quality 
Assurance/Quality Control) pada Proyek Kaltim Amonium Nitrat. 
2.2. Data Umum Proyek 
Data – data umum dalam Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN adalah sebagai 
berikut. 
Owner : PT Kaltim amonium Nitrat (KAN)  
Nama Paket : Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN 
Lokasi : Proyek Kaltim Amonium Nitrat, Guntung, Bontang Utara, 
Kota Bontang, Kalimantan Timur 
Sumber Dana : PT Kaltim amonium Nitrat (KAN) 
Lingkup Pekerjaan : Engineering Procurement Construction (EPC) 
Jangka Waktu Pelaksanaan : 34 bulan 
Masa Pemeliharaan : 365 hari kalender (12 bulan) 
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Perancangan/Desain : PT Wijaya Karya (Persero), Tbk. Kerja sama dengan SEDIN 
ENGINEERING CO., LTD 
Pengadaan Material : PT Wijaya Karya (Persero), Tbk. Kerja sama dengan SEDIN 
ENGINEERING CO., LTD 
Pelaksana Kontruksi : PT Wijaya Karya (Persero), Tbk 
Sifat Kontrak : Lumpsum Fix Price 
Metode Pembayaran : Monthly Progress  
Denda : 1/100 tiap hari kelambatan dari kontrak (1% tiap hari) 
Jaminan Pelaksanaan : 5% dari Nilai Kontrak 
 
2.3. Data Teknis Proyek 
Data – data dalam Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN adalah sebagai berikut. 
Bangunan 1 : Nitrit Acid                                 (200) 
Bangunan 2 : Ammonium Nitrate                   (300) 
Bangunan 3 : AN Condensate Purification     (310) 
Bangunan 4 : Bagging Storage AN                 (320) 
Bangunan 5 : Ammonium NitrateWarehouse (330) 
Bangunan 6 : Substation                                  (450) 
Bangunan 7 : Central Control Building           (460) 
Bangunan 8 : PA and IA Station                      (470) 
Bangunan 9 : Cooling Water System               (480) 
Bangunan 10 : Water Supply System                 (490) 
Bangunan 11 : Drainage Pump Station and Emergency pool (510) 
Bangunan 12 : Maintenance Center                   (520) 
Bangunan 13 : Staff Gate (Main Entrance)        (530) 
Bangunan 14 : Logistics Gate                             (540) 
Bangunan 15 : Hazardous Waste Warehouse     (550) 
Bangunan 16 : Pipe Rack                                    (420) 
Mutu Beton : K 374 (f’c 31) MPa untuk Pedestal, Kolom, Balok, dan Pelat 
  K 253 (f’c 21) MPa untuk Ground Slab 
  K 157 (f’c 13) MPa untuk Lantai Kerja 
Mutu Baja Tulangan 




BjTS 420A ASTM A 615M Grade 60 D ≥ 10 mm 
Steel Structure CBF (Conentrically Braced Frames) 
Welding work use electrode : E70xx 
Bolt : A325  
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2.4. Lokasi Proyek 
Proyek Kaltim Amonium Nitrat, Guntung, Bontang Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur  
 




Gambar 2.2 Site Proyek Kaltim Amonium Nitrat, Guntung, Bontang Utara, Kota Bontang, 
Kalimantan Timur 
 
2.5. Ruang Lingkup Proyek 
Adapun ruang lingkup pekerjaan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku kontraktor dalam 
Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN 
meliputi: 
1. Perancangan 
2. Pengadaan Material 
3. Pelaksanaan Kontruksi 
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2.6. Struktur Organisasi Proyek 
Organisasi proyek bertujuan untuk mengelola dan mengorganisir tenaga kerja, peralatan, 
material, dan keuangan secara efektif dan seefisien mungkin dengan mengaplikasikan sistem 
manajemen yang sesuai dengan kondisi proyek. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 
melakukan pengelompokkan pekerjaan dimana terdapat penanggung jawab untuk 
mengendalikan tiap pekerjaannya. Dalam pengendaliannya dibutuhkan sistem manajemen 
proyek yang mengatur seluruh kegiatan proyek agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal 
kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja. Secara garis besar unsur-unsur yang terdapat dalam 




Gambar 2.3 Struktur organisasi Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN 
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BAB III 
PELAKSANAAN PEKERJAAN STRUKTUR 
 
Dalam setiap pelaksanaan pekerjaan – pekerjaan struktur dalam Proyek Pabrik Amonium Nitrat 
milik PT. KAN ini, terdapat beberapa tahapan – tahapan yang dilakukan agar pelaksanaan 
pekerjaan struktur pada proyek ini dapat berjalan dengan lancar. Selain metode pekerjaan, 
peralatan yang digunakan juga membantu dalam proses konstruksi pada proyek ini. Pada 
laporan ini, pekerjaan struktur yang diamati meliputi pekerjaan kolom pedestal, kolom dan steel 
structure column. Peralatan dan tahapan – tahapan yang dilakukan dalam masing – masing 
pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut. 
3.1. Peralatan yang Digunakan 
Dalam setiap pekerjaan struktur pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN ini, 
terdapat beberapa peralatan yang digunakan untuk membantu proses pelaksanaan pekerjaan. 
Peralatan – peralatan yang digunakan di Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN ini 
antara lain adalah sebagai berikut. 
1. Automatic Level Waterpass dan Statip (Tripod)  
Automatic Level Waterpass merupakan alat yang dipakai untuk mengukur perbedaan 
ketinggian dari satu titik acuan ke acuan berikutnya. Alat ini dapat digunakan salah satunya 
untuk memastikan kesesuaian elevasi pelat dan balok yang ada di lapangan dengan yang 
telah direncanakan dan bisa juga untuk pengecekan kelurusan tiang kolom steel structure. 
Sedangkan Statip atau Tripod digunakan sebagai dudukan atau tempat tumpuan Automatic 
Level Waterpass. Automatic Level Waterpass dan Tripod yang digunakan pada proyek ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 




2. Sipatan Lot Benang 
Sipatan lot benang digunakan untuk membuat garis lurus yang berfungsi sebagai referensi 
atau garis bantu. Garis yang didapatkan menggunakan sipatan lot benang akan lurus (tidak 
berkelok-kelok atau bergelombang) sehingga dapat mempermudah pembuatan marking. 
Sipatan lot benang yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
 
Gambar 3.2 Sipatan Lot Benang 
 
3. Bar Bender 
Bar bender berfungsi untuk mempermudah pekerjaan fabrikasi tulangan. Dengan bar 
bender, tulangan akan dengan mudah di bengkokkan atau ditekuk sesuai dengan sudut 
kemiringan yang diinginkan tanpa merusak baja tulangan yang ada. Bar bender yang 
digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
 
Gambar 3.3 Bar Bender 
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4. Bar Cutter 
Bar cutter digunakan untuk mempermudah proses fabrikasi tulangan di lapangan. Fungsi 
dari bar cutter adalah untuk pemotong baja tulangan menjadi beberapa bagian, panjang 
masing – masing bagian disesuaikan dengan panjang ukuran yang diinginkan. Bar cutter 
yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
 
Gambar 3.4 Bar Cutter 
5. Mobile Crane (MC) 
Mobile Crane (MC), digunakan sebagai alat untuk mengangkut material yang sudah 
dilengkapi dengan sejumlah komponen seperti drump tali dari baja serta rantai guna 
mengangkat maupun menurunkan material secara vertikal dan memindahkan secara 
horizontal. Pada industri kontruksi bangunan, mobile crane dipakai untuk memindahkan 
matrial bangunan serta memasang peralatan lainnya di atas ketinggian tertentu. Mobile 
Crane (MC) yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
 




Excavator merupakan alat berat dengan rangkaian lengan (arm), boom dan bucket yang 
berfungsi sebagai alat keruk, serta tenaga penggerak hidrolik. Pekerjaan utama alat ini 
adalah menggali, memuat material ke dalam dump truck, menciptakan kemiringan/sloping 
dan juga memecahkan batu/breaker. Excavator yang digunakan pada proyek ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.6. 
 
Gambar 3.6 Excavator 
7. Concrete Pump Truck 
Concrete Pump Truck merupakan alat yang digunakan untuk memompa beton yang sudah 
diolah dari ready mix yang diangkut oleh mixer truck. Concrete Pump Truck  digunakan 
untuk pengecoran balok dan pelat lantai. Concrete Pump Truck yang digunakan pada 
proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
 
Gambar 3.7 Concrete Pump Truck 
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8. Vibrator dan Shaft Vibrator 
Vibrator dan Shaft Vibrator merupakan alat yang digunakan untuk meratakan beton segar 
yang telah dituang di dalam bekisting, agar beton segar dapat tersebar merata keseluruh 
celah rangkaian tulangan yang ada. Vibrator dan Shaft Vibrator yang digunakan pada 
proyek ini dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
 
Gambar 3.8 Vibrator dan Shaft Vibrator 
  
9. Mesin Trowel 
Mesin trowel merupakan peralatan yang berfungsi untuk meratakan dan menghaluskan 
permukaan beton yang telah selesai di cor. Mesin ini biasanya dipakai untuk menghaluskan 
permukaan pelat lantai. Mesin trowel yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada 
Gambar 3.9. 
 
Gambar 3.9 Mesin Trowel 
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10. Crawler Crane  
Crawler crane merupakan salah satu jenis mobile crane yang memungkinkan fungsi 
pengangkatan sekaligus transportasi beban karena tidak menggunakan perangkat outrigger. 
Fungsi utama yang sekaligus menjadi kelebihan crawler crane adalah kemampuannya 
dalam mengangkat beban dengan kapasitas besat, dan sekaligus bergerak di area konstruksi 
yang sulit dan ekstrim. Maka dari itu, crawler crane juga sering digolongkan sebagai heavy 
duty crane karena kemampuannya. Crawler crane yang digunakan pada proyek ini dapat 
dilihat Gambar 3.10. 
 
Gambar 3.10 Crawler Crane 
 
3.2. Metode Pelaksanaan Pekerjaan Kolom 
Pada kegiatan Magang/Kerja Praktek ini, pekerjaan struktur yang dapat diamati adalah 
pekerjaan kolom. Terdapat beberapa jenis kolom di setiap bangunan. Tahapan – tahapan yang 
dilakukan dalam pekerjaan kolom antara lain adalah sebagai berikut. 
1. Fabrikasi Tulangan Kolom 
Tulangan kolom yang akan dipasang difabrikasi di workshop baja tulangan untuk 
dilakukan bar bending. Proses pelaksanaan bar bending dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
Setelah dilakukan bar bending sesuai dengan jumlah tulangan yang dibutuhkan, baja 
tulangan dikirim ke lokasi bangunan yang akan di bangun menggunakan pick up. Proses 
pengiriman baja tulangan dari pembelian menuju lokasi proyek dapat dilihat pada Gambar 
3.12. Setelah sampai di lokasi proyek, baja tulangan diletakkan di area fabrikasi tulangan. 
Dimana pada area ini, tulangan pokok maupun sengkang dirangkai menjadi satu kesatuan. 
Proses fabrikasi tulangan kolom dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.11 Proses bar bending tulangan kolom 
 
 
Gambar 3.12 Pengiriman baja tulangan ke lokasi proyek 
 
 
Gambar 3.13 Fabrikasi tulangan kolom 
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2. Marking Posisi Kolom 
Marking posisi kolom sangat penting dilakukan untuk menjamin bahwa besi tulangan 
kolom yang terpasang benar – benar tepat pada posisinya termasuk untuk memastikan tebal 
cover kolom. Marking kolom dilakukan agar posisi kolom tidak bergeser dari koordinat 
yang direncanakan. Marking kolom dilakukan setiap sebelum pemasangan bekisting. 
Proses marking posisi kolom dapat dilihat pada Gambar 3.14. 
 
Gambar 3.14 Marking posisi kolom sebelum pengecoran lantai 
 
3. Penyambungan Tulangan Kolom 
Dengan terbatasnya panjang tulangan baja yang diproduksi, maka perlu dilakukan 
penyambungan tulangan utama kolom. Dalam penyambungan ini, harus selalu 
diperhatikan panjang sambungan lewatan (ld) yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis 
pelaksanaan pekerjaan kolom. Pada proyek ini, panjang sambungan lewatan yang 
disyaratkan adalah 40d untuk baja tulangan dengan diameter kurang dari 22 mm dan 50d 
untuk baja tulangan dengan diameter lebih dari sama dengan 22 mm. Proses dalam 
penyambungan tulangan kolom dapat dilihat pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Proses penyambungan tulangan kolom 
 
4. Fabrikasi Bekisting Kolom 
Pada bekisting kolom yang akan dipasang perlu dilakukan pengecekan apakah sudut – 
sudut bekisting masih dalam posisi siku atau tidak. Selain itu juga harus dilakukan 
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pengaturan kembali dimensi bekisting untuk ukuran kolom yang akan dicor. Proses 
fabrikasi bekisting kolom dapat dilihat seperti pada Gambar 3.16. 
 
Gambar 3.16 Proses fabrikasi bekisting kolom 
 
5. Pemasangan Bekisting Kolom 
Setelah bekisting kolom diatur sesuai dengan ukuran yang diinginkan, kemudian bekisting 
kolom dapat dipindahkan ke posisi pengecoran dengan memperhatikan marking kolom 
yang telah ditentukan. Proses pemasangan bekisting kolom dapat dilihat pada Gambar 
3.17. 
   




6. Verticality Check Bekisting Kolom Sebelum Pengecoran 
Setelah bekisting kolom telah terpasang, kemudian dilakukan verticality check pada 
bekisting kolom untuk menjamin bahwa bekisting tegak lurus dengan lantai. Pengecekan 
dilakukan dengan menggunakan tali dengan pemberat. Langkah yang dilakukan dalam 
verticality check adalah sebagai berikut. 
1. Melakukan pengukuran jarak tali dengan bekisting di sisi atas 
2. Mengukur jarak tali dengan bekisting di sisi bawah 
3. Apabila terdapat perbedaan, dapat dilakukan pengaturan dengan memutar tie rod yang 
dipasang pada bekisting 
Pelaksanaan verticality check bekisting kolom sebelum pengecoran dapat dilihat pada 
Gambar 3.18. 
 
Gambar 3.18 Verticality check bekisting kolom sebelum pengecoran 
7. Pengecoran Kolom 
Setelah bekisting kolom sudah terpasang sesuai pada posisinya dan dilakukan verticaly 
check, maka selanjutnya dapat dilakukan pengecoran kolom. Setelah dilakukan test slump 
beton, kemudian beton dituang dari mixer truck ke bucket beton, kemudian bucket beton 
diarahkan ke lokasi pengecoran menggunakan tower crane. Pengecoran dilakukan secara 
perlahan – lahan dan saat dilakukan pengecoran, perlu juga dilakukan pemadatan beton 
dengan menggunakan shaft vibrator. Setelah beton tertuang sampai dengan ketinggian 
yang dihentikan, maka pengecoran dapat dihentikan. Proses pengecoran kolom dapat 
dilihat pada Gambar 3.19 berikut. 
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3.3. Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Steel Structure Column  
1. Pemasangan Padding Plate 
Padding Plate difungsikan sebagai terusan beban dari kolom ke pondasi serta meratakan 
beban dari kolom yang terjadi. Proses pemasangan padding plate dapat dilihat pada 
Gambar 3.20. 
 
Gambar 3.20 Proses pemasangan padding plate 
 
2. Leveling Padding Plate 
Setelah pemasangan padding plate, langkah selanjutnya melakukan leveling pada 
padding plate bisa menggunakan Automatic Level Waterpass agar elevasi padding plate 
setelah dipasang dapat dikertahui.   
 
3. Pengecekan Column 
Dilakukan pengecekan kolom steel structure dipastikan ukuran sesuai dengan desain 
yang akan dipasang dan dipastikan tidak ada cacat pengelasan serta tidak ada lekukan 
ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 3.21. 
 
Gambar 3.21 Pengecekan Kolom 
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4. Pemasangan Steel Structure Column 
Pemasangan steel structure column menggunakan mobile crane dengan ilustrasi Gambar 
3.22. 
 
Gambar 3.22 Pemasangan Steel Structure Column 
 
5. Verticality Check 
Dilakukan Verticality Check dengan menggunakan Automatic Level Waterpass dengan 
menembak bawah kemudian dibawa keatas, kemudian diatas dipastikan tidak ada selisih 
jarak lebih dari 3mm atau L/1000 sesuai permintaan owner. Ilustrasi pengecekan terdapat 
pada Gambar 3.23.  
 




6. Penambahan Grouting 
Penambahan lapisan grouting pada bawah base plate steel structure column untuk 
penyaluran beban dengan SikaGrout 215, ilustrasi penambahan grouting pada Gambar 
3.24. 
 


















7. Jacketing Column 
Dilakukan Jacketing Column dengan fungsi untuk menambah perkuatan agar tidak terjadi 
defleksi dan ilustrasi dapat di lihat pada Gambar 3.25 
 
Gambar 3.25 Jacketing Column  
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BAB IV 
PELAKSANAAN KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA, DAN LINGKUNGAN 
(K3L) 
4.1.   Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Proyek 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) tidak dapat dipisahkan dari proses produksi suatu 
proyek, baik jasa maupun industri. Setiap orang yang bekerja di suatu perusahaan maupun 
proyek dianggap memiliki risiko kecelakaan kerja sehingga setiap pemberi kerja wajib 
memperhatikan dan menerapkan K3. Oleh karena itu pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik 
PT. KAN menerapkan sistem K3 dalam mengurangi resiko-resiko yang timbul pada saat 
pelaksanaan di lapangan. 
4.1.1 Makna Logo Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) merupakan suatu bidang yang berkaitan dengan 
kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan setiap orang yang bekerja pada suatu proyek ataupun 
lokasi pekerjaan. Berikut penjelasan mengenai arti dan makna lambang/logo/simbol K3. 
1. Bentuk lambang K3: palang dilingkari roda bergigi sebelas berwarna hijau di atas warna 
dasar putih seperti pada Gambar 4.1. 
2. Arti dan makna simbol/lambang/logo K3: 
• Palang   : bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) 
• Roda Gigi  : bekerja dengan kesegaran jasmani dan rohani. 
• Warna Putih  : bersih dan suci. 
• Warna Hijau  : selamat, sehat, dan sejahtera 




Gambar 4.1 Simbol K3  
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4.1.2. Tujuan Umum K3 
Berikut beberapa tujuan dari K3 secara umum: 
a. Menghilangkan atau mengurangi bahaya kerja, kecelakaan kerja, dan mencegah jatuhnya 
korban serta penyakit akibat kerja. 
b. Melindungi asset dan lingkungan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 
aktifitas pekerjaan. 
c. Menjamin tidak terjadinya kerusakan pada lingkungan ditempat kerja dan kerusakan 
lingkungan akibat pelaksanaan proyek. 
d. Memastikan penerapan SMK3L sesuai persyaratan Permenaker RI PER05/MEN/1996 dan 
OHSAS 18001:1999 serta ISO 14001:1996. 
4.1.3. Program Kerja K3 
a. Safety Induction 
Safety Induction merupakan pemberian pengenalan peraturan safety proyek kepada setiap 
karyawan dan sub-kontraktor serta mandor yang terlibat dalam proyek ini untuk partisipasi 








Gambar 4.2 Safety Induction oleh Petugas K3 
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b. Toolbox Meeting 
Toolbox Meeting adalah memberikan penjelasan mengenai pentingnya keselamatan kerja 
dalam bekerja pada bidang konstruksi bangunan dan memberikan informasi-informasi lapangan 
kepada pekerja mengenai daerah bahaya, penanggulangan dan hal lainnya yang berkaitan yang 
akan diadakan setiap kamis pagi sebelum bekerja. Pada Toolbox Meeting juga dijelaskan target 
progress harian yang dilakukan tiap harinya Gambar 4.3. 
c. Safety Inspection 
Melakukan inspeksi pada setiap kegiatan, lingkungan dan peralatan yang 
memungkinkan untuk terjadinya kecelakaan dan melakukan tindakan pencegahannya secara 
langsung serta membuat sistem pelaporan Gambar 4.4. 
 
 
Gambar 4.3 Toolbox Meeting 
 
Gambar 4.4 Safety Inspection untuk Mobile Crane 
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4.1.4  Properti dan Peralatan K3 
1) APD (Alat Pelindung Diri) 
APD adalah alat yang digunakan pekerja untuk keamanan diri. APD terdiri atas 
beberapa item seperti pada Gambar 4.5 berikut: 
 
Gambar 4.5 Gambar APD 
a. Helm Safety 
Alat ini digunakan untuk melindungi kepala dari benturan dan benda jatuh seperti 
Gambar 4.6. 
Gambar 4.6 Helm Safety 
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b. Safety Shoes 
Perlengkapan ini digunakan untuk melindungi kaki dari cedera karena benturan, 
tumpahan, percikan, himpitan benda berat dan tergelincir Gambar 4.7. 
 
 
Gambar 4.7 Safety Shoes 
 
c. Rompi Proyek 
Perlengkapan ini digunakan untuk membuat orang lain menjadi waspada saat melihat 
warna yang mencolok pada rompi proyek ini. Rompi ini juga dapat terlihat dalam 
kegelapan Gambar 4.8. 
 
d. Kacamata Safety 
Perlengkapan ini digunakan untuk membuat orang lain menjadi waspada saat melihat 
warna yang mencolok seperti pada Gambar 4.9. 
 
Gambar 4.9 Kacamata Safety 
 
Gambar 4.8 Rompi Proyek 
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2) Rambu-Rambu Peringatan 
Rambu ini digunakan untuk memberitahu keadaan yang harus dipatuhi dan diperhatikan 


























Gambar 4.10 Peraturan yang Wajib Dibaca oleh Pekerja 
Gambar 4.11 Rambu-Rambu Keselamatan & Kesehatan Kerja 
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4.1.5. K3 di Saat Pandemi COVID-19 
COVID-19 yang muncul pada akhir tahun 2019 hingga kini belum reda juga. Dengan 
angka pasien positif yang terus meningkat, banyak proyek yang menghentikan pelaksanaan 
pekerjaannya. Namun bagi proyek yang tetap berjalan, harus menerapkan program K3 berbasis 
protokol kesehatan. Pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik PT. KAN ini, beberapa program 
yang diadakan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 adalah: 
a. Cek suhu menggunakan thermo gun standing sebelum memasuki lokasi proyek, pekerja 
mengecek suhu menggunakan thermo gun standing seperti Gambar 4.12. Hal ini adalah 
upaya pencegahan pekerja dengan suhu di atas rata-rata yang sesuai dengan salah satu 
indikasi COVID-19 tidak memasuki lokasi proyek. 
 
Gambar 4.12 Pengecekan Suhu dengan Thermo Gun Standing untuk Mengantisipasi Covid-19 
 
b. Menyediakan wastafel untuk cuci tangan Gambar 4.13. Hal ini merupakan pencegahan 
penyebaran virus dan bakteri melalui kontak fisik 
 
Gambar 4.13 Penerapan Cuci Tangan sebelum Memasuki Proyek 
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c. Pendisiplinan pemakaian masker pada lokasi proyek pada setiap pekerja untuk mencegah 
penularan COVID-19 Gambar 4.14. 
 



















PERMASALAHAN YANG DITEMUKAN DAN SOLUSI YANG DILAKUKAN 
 
5.1. Beton Keropos 
Beberapa hasil pekerjaan beton pada proyek ini mengalami sedikit keropos seperti pada 
Gambar 5.1. Beton keropos ini terjadi bisa karena workability yang kurang baik atau juga bisa 
terjadi karena pemadatan yang kurang baik. 
  
 
Untuk mengatasi beton yang mengalami segregasi tersebut, dalam proyek ini diperbaiki 
dengan menggunakan produk SikaGrout – 215. Produk ini dapat digunakan antara lain untuk 
perbaikan beton dengan metode grouting, pemasangan angkur, fondasi mesin/alas plat, sebagai 
dudukan Bearing Pad jembatan, dan aplikasi Dry Pack, pengisian rongga dan celah. Produk 
SikaGrout – 215 dapat dilihat pada Gambar 5.2., sedangkan untuk proses perbaikan segregasi 
beton dapat dilihat pada Gambar 5.3. 
 
Gambar 5.2 Produk SikaGrout – 215 
Gambar 5.1 Keropos yang terjadi pada beton di proyek pembangunan 
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Gambar 5.3 Proses perbaikan segregasi beton 
 
5.2. Nilai Slump Test tidak memenuhi syarat 
Pada salah satu truk mixer beton yang dikirimkan oleh pihak ready mix ke lokasi proyek 
terdapat permasalahan yaitu saat dilakukan pengecekan nilai slump, beton tersebut belum 
memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam proyek ini yaitu memiliki nilai slump 10 ± 2 cm 
seperti pada Gambar 5.4. 
 
Gambar 5.4 Slump Test beton yang tidak memenuhi syarat 
 
Untuk mengatasi workability beton yang kurang baik tersebut, dalam proyek ini 
disyaratkan dalam Rencana Kerja dan Syarat – Syarat (RKS) Struktur yaitu dengan 
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menggunakan bahan admixture yaitu Plastiment – VZ. Plastiment – VZ ini dapat 
memperpanjang waktu setting pada cuaca panas, mempercepat pengerasan beton setelah 
setting, meningkatkan workabilitas tanpa menambah jumlah air, mengurangi penggunaan air 
tanpa mengurangi workabilitas, meningkatkan kekuatan beton, mengurangi susut dan retak, 
memiliki kontrol yang lebih lama terhadap berkurangnya nilai slump, permukaan yang 
dihasilkan lebih baik, bebas klorida (tidak merusak besi tulangan). Produk Plastiment – VZ 
yang digunakan adalah Sika Plastiment VZ seperti pada Gambar 5.5. 
 
Gambar 5.5 Produk Sika Plastiment VZ 
 
5.3. Elevasi Beam Connection tidak sama 
Dalam proyek pembangunan ini, terdapat satu permasalahan berkaitan dengan elevasi 
beam connection yang tidak sama antar kolom, dimana terjadi kesalahan eksekusi di lapangan 
yang seharusnya elevasi pondasinya + 0.250 m akan tetapi di lapangan terpasang ± 0.000 m, 
sehingga pertemuan kedua balok tersebut tidak bertemu. Permasalahan ini baru ditemukan oleh 




Gambar 5.6 Elevasi Beam Connection Column yang tidak sama 
 
Pada kasus ini, team Engineering PT. Wijaya Karya (Persero), Tbk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan metode yaitu : 
1. Untuk pekerjaan pondasi yang sudah dilakukan, namun terjadi kesalahan elevasi, sehingga 
elevasi beam connection tidak sama pada saat kolom dipasang. Untuk mengatasi masalah 
itu dilakukan penambahan box column. Penambahan dilakukan dengan cara memotong 
kolom dan menambahkan box column dengan cara dilas seperti pada ilustrasi Gambar 5.7. 
 





6.1. Mengerjakan Bar Bending Schedule Balok 
Bar bending schedule adalah daftar pola pembengkokan tulangan yang meliputi data diameter, 
bentuk, panjang dan jumlah tulangan. Bar bending schedule ini berguna untuk mengetahui 
berapa jumlah baja tulangan yang harus dibeli untuk suatu pekerjaan. Fungsi lain dari bar 
bending schedule yaitu untuk mempermudah pekerja dalam melakukan pembengkokan 
tulangan, sehingga pekerja tidak salah dalam melakukan fabrikasi tulangan. Penugasan 
pembuatan bar bending schedule dapat dilihat pada  
Gambar 6.1 Bar bending schedule tulangan Foundation Equipment 
 
Gambar 6.1 Bar bending schedule tulangan Foundation Equipment 
 
6.2. Melakukan Pengecekan Pekerjaan Tulangan, Bekisting Pedestal, dan Jarak Anchor 
sebelum dicor 
Pekerjaan tulangan dan jarak anchor untuk menjamin bahwa pekerjaan yang dilaksanakan 
oleh pekerja sesuai dengan gambar rencana, maka perlu dilakukan pengecekan setiap pekerjaan 
yang dilakukan. Salah satu yang dilakukan adalah pengecekan tulangan dan jarak anchor 
seperti pada Gambar 6.2. Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran tulangan yang 
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dipasang maupun tulangan apa saja yang belum terpasang dan memastikan jarak anchor. Ketika 
melakukan pengecekan, dilakukan pencatatan pada gambar kerja seperti pada Gambar 6.3. 
 
Gambar 6.2 Proses pengecekan tulangan dan anchor 
 
 




6.3. Melakukan pengamatan Tes Slump Beton 
Tes Slump Beton merupakan salah satu pengetesan sederhana untuk mengetahui 
workability beton segar sebelum diterima dan diaplikasikan dalam pekerjaan pengecoran. 
Slump beton segar harus dilakukan sebelum beton dituangkan. Peralatan untuk menguji tes 
Slump Beton meliputi: 
1. Slump Cone 
Slump Cone atau cetakan berbentuk kerucut ini terbuat dari logam. Diameter dasarnya 
sekitar 200 mm, diameter atas sekitar 100 mm, dan memiliki tinggi 300 mm. Cetakan ini 
digunakan sebagai wadah betonnya. 
2. Tongkat Penusuk 
Tongkat penusuk harus berdiameter 26 mm. dan panjang 60 cm, dengan fungsi agar beton 
segar yang dimasukkan ke dalam slump cone bisa rata. 
3. Alas Slump Cone 
Alas pengujian biasanya berupa kayu atau besi dan harus kedap air serta berbentuk rata. 
4. Mistar 
Mistar pengukur yang terbuat dari baja atau meteran untuk mengukur seberapa besar 
kemerosotan yang terjadi pada mix design beton. 
5. Sekop kecil 
Sekop kecil akan digunakan untuk mengisi beton segar pada lubang kerucut dan juga 
berfungsi untuk mengaduk beton di dalam kerucut. 
Berikut merupakan tahapan dalam pengujian test slump beton: 
1. Cetakan kerucut dan plat dibasahi dengan kain basah 
2. Cetakan diletakkan di atas plat 
3. Cetakan diisi dengan beton segar, kemudian dipadatkan hingga merata dengan 
merojoknya. Kemudian pengrojokan bagian tepi dilakukan dengan besi dimiringkan sesuai 
dengan dinding cetakan. Besi dipastikan menyentuh dasar cetakkan. Pengrojokan 
dilakukan sebanyak 25 kali. 
4. Selanjutnta dilakukan pengisian 1/3 bagian berikutnya (menjadi terisi 2/3) dengan hal yang 
sama sebanyak 25 kali tusukan dan dipastikan besi menyentuh lapisan pertama. 
5. Kemudian diisi 1/3 akhir seperti tahapan nomor 4. 
6. Setelah selesai dipadatkan, permukaan benda uji diratakan. 
7. Selanjutnya cetakan diangkat perlahan dan tegak lurus ke atas. 
8. Diukur nilai slump dengan membalikkan kerucut di sebelahnya menggunakan perbedaan 
tinggi rata-rata dari benda uji. 
9. Toleransi nilai slump dari beton segar ± 2 cm 
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10. Jika nilai slump sesuai dengan standar, maka beton dapat digunakan. 
 



















6.4. Menghitung Material Take Off  
Material Take Off adalah proses perhitungan jumlah dari material yang ada dalam suatu 
project. Satu-satu material akan dihitung dan dikelompokan seperti pada Gambar 6.5. 
   






Selama kegiatan magang/kerja praktek berlangsung, banyak hal yang telah diamati dan 
dipelajari dari proses pekerjaan konstruksi yang ada pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat milik 
PT. KAN. Adapun kesimpulan dari pelaksanaan magang/kerja praktek adalah sebagai berikut: 
1. Dalam proses pelaksanaan struktur atas, secara umum terbagi atas beberapa tahapan yaitu: 
a. Pekerjaan kolom memiliki tahapan yaitu fabrikasi tulangan kolom, marking posisi 
kolom, penyambungan tulangan kolom, fabrikasi bekisting kolom, pemasangan 
bekisting kolom, verticality check bekisting kolom sebelum pengecoran. 
b. Pekerjaan balok memiliki tahapan yaitu perangkaian scaffolding, perangkaian dan 
leveling bekisting balok, fabrikasi tulangan dan perangkaian tulangan balok, persiapan 
pengecoran. 
c. Pekerjaan pelat memiliki tahapan yaitu perangkaian scaffolding, perangkaian bekisting 
pelat dan leveling, perangkaian tulangan, dan pengecoran. 
d. Pekerjaan Steel Structure Column memiliki tahapan yaitu pemasangan padding plate 
dengan SikaGrout, leveling padding plate, pemasangan Column, verticality check pada 
Column, memasang grouting pada bagian Column, kemudian melakukan Jecketin pada 
Column bagian bawah. 
Dengan pengamatan yang ada, dalam pelaksanannya di lapangan tidak jarang terdapat 
beberapa penyesuaian yang dilakukan dengan memperhatikan kondisi atau keadaan yang 
ada, hal ini dapat berupa letak atau lokasi dimana pekerjaan struktur dilakukan, jumlah 
tenaga kerja yang ada, ketersediaan peralatan maupun perlengkapan yang dimiliki, dsb. 
Sehingga dalam pemilihan metode pekerjaan dimasing-masing tahapan tidak dapat 
disamakan satu dengan yang lainnya. 
2. Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3L) pada Proyek Pabrik Amonium Nitrat 
milik PT. KAN merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan. Hal ini merupakan 
perwujudan dari peraturan pemerintah tentang Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan 
Kerja dan Lingkungan yang dilaksanakan dalam bentuk pengawasan di lapangan, 
mewajibkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk setiap orang yang masuk di area 
proyek, memasang rambu-rambu dan spanduk K3, dan pelaksanaan program-program K3 
seperti : Safety Induction untuk setiap orang baru yang akan memasuki kawasan proyek, 
Daily Toolbox Meeting yang dilakukan rutin setiap pagi sebelum memulai pekerjaan, dan 
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Safety Talk yang dilakukan rutin setiap hari. Adapun yang melanggar peraturan K3, akan 
diberi sanksi berupa denda uang. 
3. Terdapat permasalahan yang ada di lapangan meliputi pengeroposan beton karena 
kurangnya perataan pada saat pengecoran, nilai slump test tidak sesuai syarat yang berlaku, 
sehingga workability beton kurang baik, pekerja tidak menggunakan APD maupun APD 
khusus saat bekerja, pada saat bekerja di ketinggian pekerja tidak menggunakan body 
harness, dan elevasi beam connection tidak sama maka diperlukan tambahan box colum 
untuk penyetaraan elevasi agar dapat dilakukan pemasangan beam. 
4. Terdapat beberapa penugasan yang diberikan selama magang/kerja praktek yaitu 
mengerjakan bar bending schedule Foundation Equipment, melakukan pengecekan 
pekerjaan pedestal dan kolom, melakukan test slump beton, dan menghitung Material Take 
Off. 
